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Florensi Febrini*, Muryani®, Fransiska Tatto Dua Lembang?®
INTISARI

Latar Belakang: Salah satu cara untuk menghambat penularan COVID-19
yang dianjurkan oleh WHO kepada seluruh masyarakat adalah
penggunaan APD(Masker) pada masa pendemi COVID-19. Namun sampai
saat ini masih banyak masyarakat yang tidak menggunakan masker saat
berkativitas diluar rumah dan bertemu orang lain. Kesadaran masyarakat
terkait perilaku penggunaan masker di Dusun Tambak bayan masih sangat
kurang sehingga kasus terkonfirmasi positif juga terus meningkat.

Tujuan: Mengetahui Faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku
penggunaan APD(Masker) pada masa pandemi COVID-19.

Metode: Jenis penelitian kuantitatif menggunakan metode deskriptif analitik
dengan pendekatan Cross Sectional Study, dan teknik pengambilan sampel
menggunakan stratified random sampling, dengan jumlah sampel 192 dari
370 polpuasi. Analisis data menggunakan analisis univariate (deskriptif),
dan Bivariate menggunakan uji chi square dengan a=0.05.

Hasil: Hasil korelasi faktor umur p-sig. 0,006, jenis kelamin p-sig. 0,057,
tingkat pendidikan p-sig. 0,000, status pekerjaan p-sig. 0,007 dan tingkat
pengetahuan p-sig. 0,029 dengan perilaku penggunaan APD(Masker) pada
masa pandemi Covid-19 di Dusun Tambak Bayan, Catur Tunggal, Depok,
Sleman, Yogyakarta.

Kesimpulan: Terdapat hubungan antara umur, tingkat pendidikan, status
pekerjaan, dan tingkat pengetahuan dengan perilaku penggunaan
APD(Masker) pada masa pandemi Covid-19 di Dusun Tambak Bayan,
Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta. Tidak ada hubungan antara
jenis kelamin dengan perilaku penggunaan APD(Masker) pada masa
pandemi Covid-19 di Dusun Tambak Bayan, Caturtunggal, Depok, Sleman
Yogyakarta.

Kata kunci: Perilaku, APD(Masker), COVID-19, Dusun Tambak Bayan
'Mahasiswa Prodi lImu Keperawatan STIKES Wirahusada Yogyakarta
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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Masalah kesehatan yang saat ini menjadi sorotan dan mendapatkan
perhatian para ilmuwan kesehatan dunia dan juga masyarakat umum
adalah penyakit Corona Virus Disease-19 (COVID-19). Penyakit ini telah
ditetapkan oleh World Health Organization (WHO) sebagai pada tanggal
11 Maret 2020 (Kemenkes RI,2020). Menurut KBBI, pandemi adalah
suatu kondisi dimana wabah terjangkit secara serentak di suatu daerah
geagrafi yang luas. Sedangkan pandemi COVID-19 yang terjadi saat ini
adalah suatu peristiwva dimana penyakit COVID-19 menyebar begitu
cepat diseluruh dunia, yang awalnya terdeteksi di Kota Wuhan Cina
sejak bulan Desember 2019 dan diketahui sampai pada bulan April
2020 penyakit ini telah menginfeksi lebih dari 210 Negara termasuk
Indonesia (WHO, 2020).

Kasus terkonfirmasi COVID-19 pertama kali di Indonesia terdeteksi
pada tanggal 02 Maret 2020 dengan kejadian 2 kasus (Gugus Tugas
COVID-19, 2020). Angka peningkatan kasus secara Global terus terjadi
hingga Desember 2020 dengan jumlah kasus terkonfirmasi positif
COVID-19 sebanyak 83.060.276 dan jumlah kasus kematian diketahui

sebanyak 1.812.046 (WHO,2020). Penambahan kasus



terkonfirmasi positif di Indonesia yang tersebar di 34 provinsi di
Indonesia yang terus meningkat dengan signifikan, dimana pada bulan
Maret masih berada pada angka 1.414 yang terkonfirmasi positif
dengan kasus kematian sebanyak 22.138 (Kemenkes RI, 2020).

Daerah Istimewa Yoyakarta (DIY) merupakan salah satu provinsi di
Indonesia dengan laju penyebaran COVID-19 yang terus meningkat
yang diketahui jumlah kasus positif pada bulan Desember 2020
sebanyak 12.155 dan yang meninggal 260 orang. Kasus ini tersebar di
5 Kabupaten/Kota di DIY. Kabupaten Sleman adalah kabupaten di DIY
dengan jumlah penyebaran tertinggi dimana kasus terkonfirmasi positif
pada bulan Desember 2020 mencapai 5.063 kasus, dan meninggal 92
kasus. Adapun wilayah penyebaran tertinggi di Kabupaten Sleman
yaitu di wilayah Kecamatan Depok dengan jumlah kasus positif
sebanyak 938 kasus (Dinkes DIY, 2020).

COVID-19 adalah suatu penyakit infeksi yang menyerang saluran
pernafasan yang dapat menimbulkan infeksi ringan seperti flu akan
tetapi juga dapat menimbulkan infeksi yang cukup berat seperti
pneumonia dan juga bisa menyebabkan kematian. Penyakit ini
awalnya disebabkan oleh Corona Virus dengan jenis yang baru
dengan ukuran yang sangat kecil (120-160 mm), yang ditemukan pada
akhir tahun 2019. Penularan virus ini sangat agresif dengan
penyebaran utama dari manusia ke manusia melalui droplet. . Seperti

yang kita ketahui bahwa penularan COVID-19 sangat cepat



penularannya melalui droplet baik saat bersin, batuk ataupun saat
berbicara yang berpotensi menimbulkan percikan droplet, oleh karena
itu masyarakat sangat diwajibkan memakai masker saat keluar rumah
dan bertemu dengan orang lain untuk mengurangi resiko penularan
COVID-19 sesuai dengan anjuran WHO, karena menggunakan masker
dinilai lebih efektif untuk menahan droplet dari pengguna masker dan
mencegah penularan dari orang lain jika dibandingkan dengan
penggunaan APD yang lain seperti face shield dan sarung tangan
(Depkes RI, 2020). Namun sampai saat ini masih banyak masyarakat
yang tidak menggunakan masker saat berkativitas di luar rumabh.

Dalam rangka penerapan penggunaan masker sesuai anjuran dari
WHO tersebut, maka masyarakat diperbolehkan untuk menggunakan
masker kain yang sesuai dengan standar dan cara penggunaan
masker yang tepat apabila berada di ruang publik untuk mencegah
penularan COVID-19. Akan tetapi, masker kain hanya
direkomendasikan pada orang yang sehat atau tidak sedang terinfeksi
COVID-19. Sedangkan orang yang sakit dan yang sedang terinfeksi
COVID-19 diwajibkan untuk menggunakan masker medis dan tidak
diperkenankan untuk berinteraksi dengan orang lain (Gugus Tugas
COVID-19, 2020).

Dalam upaya pemutusan mata rantai penyebaran COVID-19
sangat diperlukan pemahaman dan pengetahuan yang baik dari

seluruh lapisan masyarakat, dimana yang kita ketahui bahwa



pengetahuan merupakan suatu domain terpenting dalam pembentukan
perilaku  (Notoadmojo, 2010). Pemahaman dan pengetahuan
masyarakat mengenai pandemi Covid-19 akan menjadi dasar
terpenting dalam perilaku penggunaan APD (masker) sebagai bentuk
pencegahan penularan Covid-19. Begitupun juga dengan Usia, dimana
menurut Hartoyo (2012), semakin bertambah usia seseorang maka
semakin membuat orang tersebut berusaha untuk menunjukkan sikap
atau perilaku yang baik. Dan Menurut Brizendine (2007), jenis kelamin
akan menunjukkan suatu perbedaan perilaku antara laki-laki dan
perempuan baik secara biologis maupun secara psikologis. Perilaku
yang ditunjukkan adalah tindakan seseorang yang dapat dipelajari dan
diamati (Donsu, 2017).

Dalam penelitian ini, peneliti akan meneliti apakah ada hubungan
antara usia, jenis kelamin, pendidikan, dan pengetahuan terhadap
perilaku penggunaan masker pada masa pendemi Covid-19 di Dusun
Tambak Bayan, Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta.
Berdasarkan survey awal yang dilakukan peneliti dengan metode
observasi dan wawancara pada beberapa warga di wilayah Tambak
Bayan, kesadaran masyarakat terkait perilaku penggunaan masker
masih sangat kurang. Selain wawancara dengan warga, peneliti juga
melakukan wawancara dengan Kepala Dusun dan beberapa Ketua
RW, mereka mengatakan bahwa masih banyak masyarakat di Dusun

Tambak Bayan yang tidak menggunakan masker walaupun sudah



berulang kali disampaikan agar selalu menggunakan masker sebagai
salah satu bentuk pencegahan penularan Covid-19. Masyarakat di
Dusun Tambak Bayan juga didominasi oleh banyak mahasiswa yang
notabene merupakan orang-orang yang berpendidikan dan memiliki
pengetahuan tapi masih banyak yang tidak menggunakan masker saat
beraktivitas di luar rumah. Bahkan Pada bulan September 2020 Covid-
19 mulai masuk wilayah Tambak Bayan dengan jumlah terkonfirmasi 2
orang. Kasus COVID-19 di dusun Tambak Bayan juga terus meningkat
hingga pada bulan Agustus 2021 diketahui jumlah terkonfirmasi positif
tercatat 72 orang berdasarkan data yang didapatkan langsung dari
Kelurahan Caturtunggal.

Dari survey awal yang dilakukan oleh peneliti ada beberapa alasan
warga tidak mau menggunakan masker yaitu merasa tidak nyaman
dan kesulitan bernafas, mengganggu saat beraktivitas, merasa sehat
dan orang-orang di sekitarnya juga baik-baik saja sehingga tidak
mungkin tertular covid 19. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk
meneliti faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku penggunaan
APD (Masker) pada masa pandemi Covid-19 di Dusun Tambak Bayan,

Carturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta.



B. RUMUSAN MASALAH
Faktor-faktor apa saja yang berhubungan dengan perilaku
penggunaan APD (Masker) pada masa pandemi Covid 19 di Dusun
Tambak Bayan, Kelurahan Caturtungal, Kecamatan Depok, Kaupaten
Sleman, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta?
C. TUJUAN
1. Tujuan Umum
Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-
faktor apa saja yang berhubungan dengan perilaku penggunaan

APD(Masker) pada masa pandemi Covid-19 di Dusun Tambak

Bayan, Kelurahan Caturtungal, Kecamatan Depok, Kaupaten

Sleman, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

2. Tujuan Khusus

Secara khusus, tujuan dari penelitian ini yaitu :

a. Diketahui adanya hubungan antara fakor usia, jenis kelamin,
tingkat pendidikan, status pekerjaan, dan tingkat pengetahuan
dengan perilaku penggunaan (APD) masker pada masa
pandemi Covid-19 di dusun Tambak Bayan.

b. Diketahui perilaku penggunaan masker pada masa pandemi

Covid-19 di dusun Tambak Bayan.



D. RUANG LINGKUP
1. Materi Penelitian
Materi dalam penelitian ini berhubungan dengan mata kuliah
Keperawatan Komunitas.
2. Responden
Subjek dalam penelitian ini adalah masyarakat dusun Tambak
Bayan.
3. Waktu
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan September 2020 — Juli
2021.
4. Tempat
Penelitian ini dilaksanakan di Dusun Tambak Bayan, Kelurahan
Caturtungal, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, Provinsi
Daerah Istimewa Yogjakarta.
E. MANFAAT PENELITIAN
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan dapat memberikan masukan bagi perkembangan
iImu pengetahuan pelayanan kesehatan masyarakat dalam bidang
kesehatan utamanya bidang keperawatan Komunitas khususnya

dalam menghadapi pandemi Covid -19.



2. Manfaat Praktis

a.

STIKES Wirahusada Yogyakarta

Dapat menambah referensi dan informasi bagi mahasiwa
tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku
seseorang terlebih khusus perilaku penggunaan makser pada
masa pandemic Covid-19.
Masyarakat Dusun Tambak Bayan

Dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya penggunaan APD (Masker) pada masa pandemi
Covid-19.
Institusi Kesehatan dan Pemerintahan Setempat

Diharapkan dapat mendorong institusi kesehatan dan
pemerintahan setempat dalam hal ini Puskesmas Depok Il dan
Kelurahan Caturtunggal untuk meningkatkan kesehatan

masyarakat terutama dalam menghadapi pandemi Covid 19.

. Bagi Peneliti

Untuk menambah wawasan peneliti tentang faktor-faktor
yang berhubungan dengan perilaku penggunaan APD (Masker)
pada masa pandemi Covid-19 dan dapat digunakan sebagai

rujukan untuk peneliti selanjunya.



F. KEASLIAN PENELITIAN
Penelitian tentang Faktor-faktor apa saja yang berhubungan

dengan perilaku penggunaan APD (Masker) pada masa pandemi
Covid 19 di Dusun Tambak Bayan, Kelurahan Caturtungal, Kecamatan
Depok, Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta,
sepengetahuan penulis belum pernah dilakukan penelitian yang sama,
namun ada beberapa penelitian yang sejalan dengan penelitian ini

antara lain :



Tabel.1
Keaslian Penelitain

Penulis Judul Hasil Persamaan Perbedaan
Lenny Gannika Hubungan Tingkat Hasil uji menunjukkan nilai p=0,000 < Variabel bebas Teknik pengambilan
& Erika Emnina  Pengetahuan dan 0.05 yang artinya ada hubungan Tingkat pendidikan, sampel menggunakan
Sembiring Perilaku Pencegahan antara tingkat pendidikan dengan Jenis penelitian Purposive Sampling,
(2020) Coronavirus Disease perilaku pencegahan COVID-19 pada kuantitatif dengan tempat penelitian di

2019 (COVID-19) Pada masyarakat Sulawesi Utara. Semakin pendekatan cross Sulawesi Utara pada
Masyarakat Sulawesi tinggi tingkat pendidikan seseorang, sectional, analisis bulan September
Utara maka semakin baik pula perilaku data menggunakan 2020.
pencegahan COVID-19. uji  hubungan chi-
square.
Devi Pramita Hubungan Antara Hasil uji menunjukkan 0,004 (p<0,05) Variabel bebas Teknik pengambilan
Sari & Nabila Pengetahuan artinya bahwa ada hubungan antara Tingkat sampel menggunakan
Sholihah ‘Atiqgoh  Masyarakat Dengan pengetahuan masyarakat dengan Pengetahuan, Jenis menggunakan  Total
(2020) Kepatuhan Penggunaan kepatuhan  penggunaan  masker penelitian kuantitatif Sampling, tempat
Masker Sebagai Upaya sebagai upaya pencegahan penakit dengan pendekatan penelitian Di
Pencegahan Penyakit Covid-19 di Ngronggah . cross sectional study, Ngronggah pada
Covid-19 analisis data bulan Februari 2020.
Di Ngronggah menggunakan uji
hubungan chi-
square.
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Penulis Judul Hasil Persamaan Perbedaan
Arum Dian Gambaran Perilaku Hasil penelitian menunjukkan bahwa Penelitian ini  Teknik  pengambilan
Pratiwi (2020) Penggunaan Masker di sebagian besar responden di menggunakan sampelnya

Masa Pandemi Covid-19 Kabupaten Muna selalu pendekatan cross menggunakan teknik

Pada Masyarakat menggunakan masker saat bepergian sectional study Random Sampling,

Kabupaten Muna keluar rumah (57,8%). Namun, masih tempat penelitian di
ada 35,5% yang mengaku jarang Kabupaten Muna
menggunakan masker saat keluar pada bulan Maret
rumah dan 6,7% yang mengaku tidak 2020.

menggunakan masker saat keluar

rumah.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Dusun Tambak

Bayan, Kelurahan Caturtunggal, Kec.Depok, Kab.Sleman, Yogyakarta,

dari data yang dianalisis dengan uji chi-square maka dapat

disimpulkan bahwa :

1. Terdapat hubungan antara faktor umur, tingkat pendidikan, status
pekerjaan, dan tingkat pengetahuan dengan perilaku penggunaan
APD(Masker) pada masa pandemi Covid-19.

2. Tidak terdapat hubungan antara jenis kelamin dengan perilaku
penggunaan APD(Masker) pada masa pandemi Covid-19.

3. Sebagian besar masyarakat Dusun Tambak Bayan menunjukkan
perilaku yang Cukup Baik dalam penggunaan masker pada masa

pandemi Covid 19.
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B. Saran
1. Bagi STIKES Wira Husada
Diharapkan kepada STIKES Wira Husada Yogyakarta yang
merupakan institusi kesehatan yang ada di wilayah dusun Tambak
Bayan untuk mengadakan sosialisasi atau pendidikan kesehatan
kepada masyarakat di dusun Tambak Bayan terkait COVID-19 dan
pentingnya menaati prokes sebagai bentuk pencegahan penularan
COVID-19. Kegiatan tersebut adalah salah satu bentuk kepedulian
dan pengabdian STIKES Wira Husada kepada masyarakat yang
tentunya akan berdampak baik dan bermanfaat untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat dalam menaati protokol
kesehatan pada masa pandemic COVID-19.
2. Masyarakat Dusun Tambak Bayan
Diharapkan agar masyarakat Dusun Tambak Bayan tetap
taat prokes termasuk dalam penggunaan APD(Masker) pada masa
pandemi sebagai bentuk pencegahan penularan Covid-19
3. Puskesmas Depok Il
Diharapkan agar Institusi kesehatan setempat dalam hal ini
Puskesmas Depok Ill bekerja sama dengan pemerintah Kelurahan
Catur Tunggal untuk tetap aktif meningkatkan kesadaran
masyarakat di wilayah Dusun Tambak Bayan agar patuh
menggunakan masker sebagai salah satu bentuk pencegahan

Covid-19
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4. Bagi Peneliti

Penelitian ini masih terbatas pada karakteristik
responden, pengetahuan dan perilaku masyarakat tentang
penggunaan masker sebagai bentuk pencegahan Covid —19. Untuk
itu diperlukan penelitian lebih lanjut dengan penambahan
variabel yang berkaitan dengan pencegahan penularan Covid—19

dengan metode yang lebih mendalam lagi.
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